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ABSTRAK 

 

Eris Yuliarni (2011);  Kendala-Kendala yang Dihadapi Guru IPS Terpadu 

Sub Geografi dalam Implementasi Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMP  Kota 

Pariaman. Padang: FIS UNP. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data, informasi dan Kendala-

Kendala yang dihadapi guru IPS Terpadu Sub Geografi dalam Implementasi 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMP  Kota Pariaman.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan metode 

wawancara. Informan penelitian ini adalah seluruh guru geografi yang ada di SMP 

Negeri Kota Pariaman. Jumlah guru yang menjadi informan penelitian adalah 14 

orang guru IPS Terpadu sub geografi. Kegiatan wawancara dilakukan dengan 

bantuan panduan wawancara. 

Setelah analisis data dilakukan, diperoleh hasil bahwa kendala-kendala yang 

dihadapai guru IPS Terpadu sub Geografi dalam implementasi kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP) di SMP  Kota Pariaman: 1) Kendala guru dalam 

implementasi KTSP ditinjau dari perencanaan pembelajaran di SMPN Kota 

Pariaman umumnya adalah kesesuaian antara alokasi waktu yang tersedia dengan 

banyaknya muatan materi yang harus dikembangkan dan 2) Kendala yang dialami 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran umumnya adalah kurang tersedianya media 

untuk membantu pemahaman siswa terhadap materi geografi dalam mencapai 

tingkat ketuntasan yang sudah disyaratkan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu variabel yang memengaruhi sistem pendidikan nasional 

adalah kurikulum. Oleh karena itu, kurikulum harus dapat mengikuti dinamika  

yang ada dalam masyarakat. kurikulum harus bisa menjawab kebutuhan 

masyarakat luas dalam menghadapi persoalan kehidupan yang dihadapi.  

Sudah sepatutnya kalau kurikulum itu terus diperbaharui seiring realitas, 

perubahan dan tantangan dunia pendidikan dalam membekali peserta didik 

menjadi manusia yang siap hidup dalam berbagai keadaan. Kurikulum harus 

komprehensif dan responsif terhadap dinamika sosial, relevan, tidak overload 

dan mampu mengakomodasi keberagaman keperluan dan kemajuan teknologi. 

(Kunandar, 2010:113). 

Berkaitan dengan standar nasional pendidikan, pemerintah telah 

menetapkan delapan aspek pendidikan yang harus distandarkan. Aspek yang 

akan distandarkan tersebut meliputi standar isi, proses, kompetensi lulusan, 

tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan 

penilaian pendidikan. Standar yang sudah siap dan sudah disahkan serta siap 

dilaksanakan adalah standar isi dan standar kompetensi lulusan (SKL). 

(Yamin, 2007:62) 

Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai pengikat Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikembangkan oleh setiap sekolah 
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dan satuan pendidikan di berbagai wilayah dan daerah. Dengan demikian, 

implementasi KTSP di setiap sekolah dan satuan pendidikan akan memiliki 

warna yang berbeda satu sama lain, sesuai dengan kebutuhan wilayah dan 

daerah masing-masing, sesuai dengan karakteristik masing-masing sekolah 

dan satuan pendidikan serta sesuai pula dengan kondisi, karakteristik dan 

kemampuan peserta didik. Namun demikian, semua KTSP yang 

dikembangkan oleh masing-masing sekolah dan daerah tersebut, akan 

memiliki warna yang digariskan oleh Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

(Mulyasa, 2009:2).  

Alasan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjadi pilihan 

dalam upaya perbaikan kondisi pendidikan di tanah air, antara lain: (1) potensi 

siswa berbeda-beda dan potensi tersebut akan berkembang jika stimulusnya 

tepat, (2) mutu hasil pendidikan yang masih rendah serta mengabaikan aspek-

aspek moral, akhlak, budi pekerti, seni dan olahraga, serta life skill, (3) 

persaingan global sehingga menyebabkan siswa/anak yang mampu akan 

berhasil/eksis dan yang kurang mampu akan gagal, (4) persaingan pada 

kemampuan SDM produk lembaga pendidikan serta (5) persaingan terjadi 

pada lembaga pendidikan sehingga perlu rumusan yang jelas mengenai 

standar kompetensi lulusan, yang selanjutnya (Kunandar, 2010:120). 

Keberhasilan atau kegagalan implementasi kurikulum di sekolah 

sangat bergantung pada guru dan kepala sekolah, karena dua figur tersebut 

merupakan kunci yang menentukan serta menggerakkan berbagai komponen 

dan dimensi sekolah yang lain. Dengan KTSP, guru dituntut untuk 
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membuktikan profesionalismenya, mereka dituntut untuk mengembangkan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dapat digali dan dikembangkan 

oleh peserta didik. Guru harus mampu menyusun suatu rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang tidak saja baik, tetapi juga mampu memberikan 

keleluasaan dan ruang gerak kepada peserta didik untuk mencari, membangun, 

membentuk, mengaplikasikan serta mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni dalam kehidupan sehari-hari. (Mulyasa, 2009:4). 

Dalam KTSP, peran guru hanyalah sebagai fasilitator dalam kegiatan 

belajar mengajar. Sebagai fasilitator guru dituntut mempunyai tujuh sikap, 

yaitu: 1) tidak berlebihan mempertahankan pendapat dan keyakinannya, 2) 

dapat lebih mendengarkan peserta didik, 3) mau dan mampu menerima ide 

peserta didik yang inovatif dan kreatif, 4) lebih meningkatkan perhatiannya 

terhadap hubungan dengan peserta didik, 5) dapat menerima balikan 

(feedback), baik yang positif maupun yang negatif, 6) toleransi terhadap 

kesalahan yang diperbuat peserta didik dan 7)  menghargai peserta didik. 

Kunandar (2010:235). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri Kota 

Pariaman, terlihat bahwa guru masih kurang menguasai dalam 

mengimplementasikan KTSP, seperti pengembangan silabus yang sesuai 

dengan alokasi waktu yang tersedia, pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran, pemilihan media pembelajaran 

dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa KTSP 

belum menjadi budaya kerja yang efektif dan efisien. 
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Dari uraian diatas dapat gambaran bahwa masih banyak guru yang 

mengalami kendala dalam mengimplementasikan KTSP. Hal ini terjadi karena 

kurangnya sosialisasi, terbatasnya sarana dan prasarana yang dapat 

mengembangkan kemampuan guru dalam mengimplementasikan KTSP.  

Berdasarkan permasalahan di atas, terlihat bahwa terlihat adanya 

kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengimplementasikan KTSP dalam 

proses pembelajaran  di SMP Negeri Kota Pariaman. Untuk itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Kendala-Kendala yang di 

Hadapai Guru IPS Terpadu Sub Geografi dalam Implementasi 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMP Kota Pariaman”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah mengenai kendala guru IPS Terpadu Sub 

Geografi dalam implementasikan KTSP yaitu berupa perencanaan 

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan  fokus penelitian di atas maka pertanyaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kendala guru IPS Terpadu Sub Geografi dalam 

implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dilihat dari 

perencanaan pembelajaran di SMP Negeri Kota Pariaman?  
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2. Bagaimanakah kendala guru IPS Terpadu Sub Geografi dalam 

implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dilihat dari 

pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri Kota Pariaman? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

1. Kendala guru IPS Terpadu Sub Geografi dalam implementasi kurikulum 

tingkat satuan pendidikan dilihat perencanaan pembelajaran di SMP 

Negeri Kota Pariaman  

2. Kendala guru IPS Terpadu Sub Geografi dalam implementasi Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan dilihat pelaksanaan pembelajaran di SMP 

Negeri Kota Pariaman 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, 

maka hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat berguna sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan pendidikan 

strata satu (SI) di Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai pengalaman awal bagi penulis untuk mengetahui bagaimana 

bentuk kendala-kendala yang terjadi pada guru dalam 

mengimplementasikan KTSP. 

3. Bagi semua pihak, sebagai rujukan untuk menambah pengalaman. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Adapun kendala-kendala yang dihadapi guru geografi 

mengimplementasikan KTSP di SMP Negeri yang ada di kota Kota Pariaman 

sebagai berikut: 

1. Kendala guru dalam implementasi KTSP ditinjau dari perencanaan 

pembelajaran di SMP N Kota Pariaman; a) Dalam pengembangan silabus 

sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, guru mengalami 

kendala dengan indikator pembelajaran yang terlalu banyak, alokasi waktu 

yang tersedia tidak memadai dan sulitnya mengembangkan silabus yang 

sesuai dengan karakter siswa; b) Dalam pengembangan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, guru mengalami kendala dengan dengan 

indikator pembelajaran yang terlalu banyak, alokasi waktu dan sulitnya 

mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan memasukkan 

muatan lokal. 

2. Kendala yang dialami guru dalam implementasi pembelajaran;  a) Sarana 

prasarana dan media, guru mengalami kendala dengan terbatasnya jenis 

media yang tersedia untuk pembelajaran geografi; b) Metode 

pembelajaran, guru mengalami kendala dengan terbatasnya keterampilan 

guru dalam menerapkan metode pembelajaran dan kurangnya motivasi 

belajar siswa.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka ada 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan, yaitu: 

1. Guru diharapkan untuk meningkatkan kemampuan mengembangkan 

silabus dan RPP sesuai dengan Undang-Undang No. 41 tahun 2007, 

sehingga proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik 

2. Pengawasan oleh sekolah untuk dapat lebih ditingkatkan supaya guru 

dapat mengimplementasikan KTSP dalam proses pembelajaran. 

3. Untuk mengatasi alokasi waktu yang terbatas, diharapkan pihak yang 

berwenang untuk mencarikan jalan keluar yang berkaitan dengan alokasi 

waktu, seperti merevisi kembali materi yang terlalu banyak, mengadakan 

sosialisasi kepada guru serta mengurangi beban waktu. 

4. Mengusahakan ketersediaan media yang cocok dengan pembelajaran 

geografi. 

5. Untuk peneliti selanjutnya, untuk dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

variabel dan indikator yang berbeda. 
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